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Abstract 

Alarital fertility rate explains level of fertility of wortten that 
married in the whole oftheir reproduction cycle (TAIFR). In practice, 
TAIFR can be countedfrom the sur~rr~ration of the age speciJc nrarital 
fertility rate, starting porn age 20 to 49 years old. Using the Coale- 
Trussell model, the marital fertilih, rate can be deconrposed into two 
conrponent, na/rre!v natural fertility rate and extent of stopping 
behaviour. The natural fertility rate across societies dqferent due to 
variation in spacing behmdour, that in this model is explained by M. 
And the variation in stopping behaviour is explained by nr. The 
purpose of this study is to explore the variation of marital fertility 
pattern across propince in Jmla-Bali. using the IDHS 1991 data. The 
result of analysis shows that the lowest TA!FR2s49 is 2.4 (East Java), 
and the highest TA fFR 2621 is 3.7 (rlrest Java). 

PENDAHULUAN 

Pola fertilitas perkawinan merupakan 
salah satu komponen yang besar 
peranannya dalam menentukan tingkat 
fertilitas, disamping pola perkawinan. Pola 
fertilitas perkawinan ditentukan oleh faktor 
biologi, psikologi, ekonomi, serta sosial 
dan budaya. Faktor biologi menentukan 
tingkat kesuburan seseorang (Tsuji 1984). 
Faktor psikologi mempengaruhi pula 
tingkat fertilitas perkawinan melalui 
pengambilan keputusan terhadap anak yang 
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diinginkan, yang banyak ditentukan oleh 
pengalaman hidup yang dijalani semenjak 
masih kanak-kanak (Miller 1992). 
Selanjutnya faktor ekonomi mempengaruhi 
tingkat fertilitas melalui keputusan untuk 
melahirkan anak, berdasarkan kepada 
pertimbangan ekonomi (Robinson & 
Harbison 1980; Ta3  siran 1995). Adapun 
faktor sosial dan budaya mempengaruhi 
tingkat fertilitas perkawinan berkaitan 
dengan norma-norma yang berlaku dalam 
masyarakat tersebut, yang didasarkan 
kepada nilai-nilai tradisi dan agama 
(Bagozii & Van Loo 1980). 

Pulau Jawa dan Bali, merupakan bagian 
wilayah Indonesia yang paling padat 
penduduknya. Wilayah tersebut terdiri atas 
6 propinsi, yakni: Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta (DKI Jakarta), Jawa Barat (Jabar), 
Jawa Tengah (Jateng), Daerah Istimewa 
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